






1.1 Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa, 
kelompok etnis dan budaya masyarakat yang terbentuk secara turun-temurun. 
Keberagaman kelompok etnis membuat Indonesia kaya akan kebudayaan dengan 
latar belakang sejarah dan warisan yang berbeda-beda. Berdasarkan data Sensus 
Penduduk Indonesia pada tahun 2010, etnis mayoritas di Indonesia adalah etnis Jawa 
95,2 juta jiwa atau sekitar 40,0% sedangkan etnis Tionghoa merupakan etnis 
minoritas menduduki posisi ke-18 yaitu sekitar 2.832.510 jiwa.
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 Kebertahanan etnis 
Tionghoa telah menjadi bagian dari Indonesia melalui perjalanan sejarah yang 
panjang. Etnis Tionghoa yang statusnya sebagai imigran ini dulu tidak mempunyai 
kekuasaan dan ruang gerak yang bebas.  
Etnis Tionghoa dianggap sebagai imigran, kaum migran adalah orang-orang 
yang berpindah tempat tinggal. Migran didefinisikan sebagai seseorang yang, secara 
figratif, melakukan satu kali perjalanan ke satu tempat dan tinggal disana secara 
permanen. Migrasi yang dilakukan oleh bangsa China adalah jenis migrasi 
Internasional. Dengan kata lain, migrasi mereka adalah perpindahan keluar negeri 
dari Negeri China.
2
 Kedatangan orang-orang Tionghoa ke Indonesia yang dapat 
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ditelusuri sejak masa Dinasti Han (206 SM – 220 M), Dinasti Tang (618 – 907 M) 
juga didapati orang-orang Tionghoa di Kerajaan Sriwijaya. Jauh pada paruh kedua 
abad ke-9, ketika tentara pemberontak pimpinan Huang Chao menduduki Guangzhou, 
muslim Tionghoa serta saudagar Arab dan Persia yang berjumlah besar dan 
bermukim disekitar Guangzhou berbondong-bondong mengungsi ke Sriwijaya. 
Tiongkok telah membuka hubungan perdagangan dengan negara-negara yang ada di 
kawasan Asia Tenggara, dan menurut catatan sudah ada orang Tionghoa yang datang 
ke Pulau Jawa (Djawa Dwipa). Selanjutnya pada masa dinasti Ming, orang-orang 




Pada abad 14 di Jakarta (dulu Sunda Kelapa) telah ditemukan penduduk 
dengan bermata rata-rata sipit dan berkulit putih. 
4
 Para perantau kebanyakan berasal 
dari provinsi-provinsi di Cina Selatan, seperti Kwangtung, Fukien, Kwangsi, dan 
Yunan. Pada awal abad ke-17 lebih banyak orang Cina yang datang ke Indonesia 
sebagai pekerja, pada mulanya sebagian dipaksa oleh Belanda dan sebagian besar lagi 
secara sukarela menncari nafkah di “Batavia” yang baru saja didirikan oleh Belanda. 
Ketika kehidupan di Nusantara terbukti lebih baik dan memberi harapan yang cerah 
dari pada di tanah tumpah darahnya di Cina Tenggara pada waktu itu, maka banyak 
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Orang Tionghoa itu menonjol sebagai suatu kelompok etnis tersendiri. Orang 
Tionghoa Indonesia hampir sepanjang sejarah mereka hidup terkonsentrasi dengan 
kokoh di kota-kota besar dan kecil. Kelompok-kelompok etnis lainnya mempunyai 
daerah asal kediaman mereka sendiri, orang Tionghoa sebagai kelompok etnis 
“asing” yang terbesar tidak mempunyai daerah pijakan asal di Negara ini.
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 Kelompok 
etnis Tionghoa di Indonesia dibagi atas kelompok peranakan dan kelompok totok. 
Peranakan sendiri maksudnya yaitu orang Tionghoa yang datang ke Jawa biasanya 
laki-laki kemudian mereka menikah dengan wanita setempat, untuk tempat tinggal 
kaum peranakan dari generasi sebelum perang (perang dunia 2) itu terpusat di Jawa 
dan berbagai daerah di luar Jawa. 
7
 Kelompok totok ialah yang lahir di Negara asal 
mereaka (Cina) dan kemudian datang ke Indonesia dan menetap. Rata-rata kaum 
totok berprofesi sebagai pedagang. Di luar Jawa banyak dari mereka yang bekerja di 
pertambangan dan perkebunan. 
8
  
Etnis Tionghoa berikut perangkat kebudayaannya merupakan bangsa yang 
besar dan menyimpan peradaban yang tinggi, sehingga mereka sanggup 
mempertahankan kekhasan budaya mereka walaupun hidup di Negara peratauan. 
Kelompok etnis Tionghoa di Indonesia memiliki kebudayaan yang berbeda dari 
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masyarakat lainnya. Etnis Tionghoa memiliki norma dan pedoman hidup serta 
perbedaan yang paling mencolok ialah kepercayaannya. Masyarakat Tionghoa telah 
mengenal peradaban sejak beberapa ribu tahun lamanya. Kebudayaan, kepercayaan 
dan tradisi dari para leluhur mereka tetap terpelihara dengan baik, hal tersebut dapat 
kita temui pada etnis Tionghoa yang menetap di Indonesia hingga saat ini. 
Kebudayaan serta tradisi etnis Tionghoa akan meyesuaikan dimana lingkungan etnis 
Tionghoa itu hidup dan berkembang.  
Kebudayaan etnis Tionghoa di Indonesia yang masih bertahan dan merupakan 
salah satu jati dirinya ialah tradisi menghormati leluhur atau nenek moyangnya yang 
telah tiada. Penghormatan leluhur merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat etnis Tionghoa yang masih hidup untuk berusaha membahagiakan 
anggota keluarganya di akhirat. Kebiasaan tersebut merupakan upaya untuk tetap 
menjaga bakti kepada leluhur mereka yang telah tiada dan tetap menjaga persatuan di 
dalam keluarga sebagai garis keturunan. Masyarakat primitif berpendapat bahwa 
setelah seseorang meninggal, arwah orang tersebut dapat meninggalkan tubuhnya dan 
tetap terus hidup. Konsep mengenai arwah ini menimbulkan ketakutan dalam diri 
mereka. Arwah yang telah meninggalkan tubuh dapat lebih bebas untuk pergi 
kemanapun, kemampuan untuk mempengaruhi hal yang membahagiakan dan 
merugikan manusia lebih besar dibandingkan pada saat dia hidup, oleh karena itu 
munculah pemujaan terhadap orang yang telah meninggal. 
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Kepercayaan tradisional Tionghoa mementingkan tradisi penghormatan 
leluhur kepada nenek moyang atau para orang tuanya yang telah meninggal dunia 
karena pengaruh ajaran Konfusianisme yang mengutamakan bakti kepada orang tua 
termasuk para leluhurnya. Penghormatan leluhur dijadikan sebagai dasar kepercayaan 
tradisional Tionghoa. Menurut masyarakat China, keharmonisan antara yang hidup 
dan yang telah mati haruslah dijaga, karena jika keharmonisan ini terganggu maka 
akan timbul hal-hal yang tidak diinginkan, seperti: kemiskinan, timbul penyakit, dan 
lain sebagainya. Sedangkan untuk menjaga keharmonisan antara yang hidup dengan 
yang mati diperlukan kelapangan hati dari yang hidup untuk memberikan 
penghormatan pada yang mati. 
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Kepercayaan tradisional yang merupakan salah satu unsur kebudayaan 
Tionghoa tetap dipegang hingga saat ini adalah penghormatan leluhur. Kelompok 
etnis Tionghoa di Indonesia mempertahankan tradisi penghormatan leluhur yang 
sudah dijalankan oleh para nenek moyangnya. Kebertahanan etnis Tionghoa di 
Indonesia yang masih memegang teguh tradisi penghormatan leluhur dapat ditemui di 
masing-masing rumah keluarga Tinghoa masih terlihat pada area ruang tamunya 
terdapat sebuah meja khusus untuk sembahyang dengan berbagai macam ukuran  
yang di atasnya terletak berbagai jenis peralatan sembahyang dan foto-foto anggota 
keluarga yang telah tiada. Benda-benda tersebut menunjukan orang tua serta leluhur 
yang telah tiada sangat dihormati dan dihargai oleh keluarga yang masih hidup.  
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Pada masa pemerintahan Hindia Belanda banyak kebijakan yang dikeluarkan 
salah satunya ialah mengenai pemukiman Cina yang berupa kebijakan sistem 
kampung Cina (wijkenstelsel&passenstelsel). Di Indonesia orang-orang Cina sejak 
permulaan merantau telah berfungsi sebagai perantara antara penduduk pribumi 
dengan para pedagang asing yang datang ke Indonesia.
11
 Pada saat itu pemerintah 
Kolonial Belanda melakukan politik separatisme antar golongan penduduk atau 
mencoba mengisolasi satu golongan dari golongan lain. Penduduk saat itu dibagi 
dalam tiga golongan yaitu golongan Eropa, Timur Asing, dan pribumi. Penduduk 
Timur Asing (Cina,Arab) dibatasi dalam mobilitas fisiknya dengan keharusan tinggal 
di perkampungan sendiri.
12
 Peraturan mengenai kampung Cina juga dicantumkan 




Persebaran kampung Cina masih dapat ditemui diberbagai wilayah Indonesia, 
salah satunya di Jawa Barat yaitu Pecinan Suryakencana yang berada di Jalan 
Suryakencana, Kota Bogor. Saat ini Pecinan Suryakencana bukan hanya dihuni oleh 
masyarakat etnis Tionghoa saja terdapat masyarakat non etnis Tionghoa saat ini 
menempati kawasan tersebut. Eksistensi kawasan Pecinan Suryakencana tidak pernah 
terlepas dari tradisi serta budaya yang dijalankan oleh masyarakat etnis Tionghoa. 
Masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana sampai saat ini masih 
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mempertahankan tradisi penghormatan leluhur dalam pelaksanaan budaya Tionghoa. 
Melestarikan dan menjalankan tradisi penghormatan leluhur masyarakat etnis 
Tionghoa ditengah keberagaman kawasan Pecinan Suryakencana tentunya 
menyesuaikan dengan keadaan kawasan tersebut.  
Masyarakat etnis Tionghoa Pecinan Suryakencana melakukan pendekatan 
lewat kebudayaan setempat masyarakat Bogor mayoritas ialah orang Sunda dengan 
tujuan agar tradisi serta budaya Tionghoa semakin diterima oleh masyarakat sekitar. 
Tradisi penghormatan leluhur dalam budaya Tionghoa yang dijalankan oleh 
masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana beradaptasi dengan lingkungan 
masyarakat sekitar sehingga tidak dianggap sebagai tradisi serta budaya asing. 
Penulis fokus terhadap inkulturasi tradisi penghormatan leluhur yang dilakukan oleh 
masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana. Etnis Tionghoa dianggap 
sebagai kelompok minoritas dan sempat mendapatkan pandangan negatif oleh 
masyarakat sekitar, sehingga adanya strategi yang dilakukan oleh berbagai pihak agar 
tradisi serta budaya Tionghoa dapat diterima dalam lingkungan masyarakat di 
Pecinan Suryakencana yang saat ini bukan hanya dihuni oleh masyarakat etnis 
Tionghoa. Proses inkulturasi tradisi penghormatan leluhur yang dijalankan terus-
menerus mampu membentuk identitas melalui negosiasi dengan masyarakat non etnis 
Tionghoa. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini bermaksud untuk 





Tionghoa (Studi Pada Masyarakat Etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana Kota 
Bogor)”. 
1.2 Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
penulis tertarik untuk melihat dan menggali lebih dalam mengenai ”Inkulturasi 
Tradisi Penghormatan Leluhur Pada Etnis Tionghoa (Studi Pada Masyarakat Etnis 
Tionghoa di Pecinan Suryakencana Kota Bogor)”. Perlu dikaji secara lebih 
mendalam untuk melihat sejumlah tantangan dalam proses inkulturasi, karena dilihat 
bahwa etnis Tionghoa merupakan kelompok minoritas di Indonesia. Mengingat 
tradisi penghormatan leluhur merupakan kepercayaan leluhur yang sudah diturunkan 
secara turun-temurun dan telah menjadi jati diri kelompok etnis Tionghoa. Tradisi 
penghormatan leluhur akan menjadi sebuah kebiasaan dan dapat dijalankan oleh 
generasi penerusnya. 
 Kawasan Pecinan Suryakencana menurut staf Kelurahan saat ini dihuni 
sekitar 50% kelompok etnis Tionghoa, namun tradisi penghormatan leluhur tetap 
secara bebas dijalankan oleh masyarakat etnis Tionghoa. Pembudayaan tradisi 
penghormatan leluhur tentunya tidak sebesar peradabannya di Negeri China. 
Masyarakat etnis Tionghoa Pecinan Suryakencana dalam menjalankan tradisi 
penghormatan leluhur dalam budaya Tionghoa dapat menarik minat masyarakat 
setempat. Terdapat strategi untuk menjalankan tradisi serta budaya Tionghoa 
meskipun berada di tengah keberagaman masyarakat. Masyaraat etnis Tionhoa di 





dengan lingkungan sekitar agar tradisi serta budayanya dapat diterima oleh 
masyarakat non etnis Tionghoa. Dengan Inkulturasi menghasilkan identitas dengan 
bernegosiasi oleh masyarakat non etnis Tionghoa. Sehingga dalam penelitan ini ingin 
melihat bagaimana proses inkulturasi tradisi penghormatan leluhur dalam budaya 
Tionghoa pada masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana Proses 
Inkulturasi tradisi penghormatan leluhur ini disesuaikan dengan kehidupan sosial 
budaya di Pecinan Suryakencana Kota Bogor. 
Mengacu pada permasalahan yang telah dijabarkan, maka penulis perlu untuk 
membuat sebuah rumusan yang dapat membatasi pemasalahan yang berfokus pada 
proses inkulturasi tradisi penghormatan leluhur melalui strategi yang dilakukan oleh 
berbagai pihak, sehingga tidak melebar dan lebih fokus terhadap permasalahan yang 
ada. Rumusan ini ditujukan agar penelitian ini dapat melihat atas permasalahan yang 
ada sesuai dengan paparan di atas, adapun rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1.  Bagaimana bentuk tradisi penghormatan leluhur pada masyarakat etnis Tionghoa 
di Pecinan Suryakencana Kota Bogor? 
2. Bagaimana pelaksanaan tradisi penghormatan leluhur dalam budaya Tionghoa 
pada masyarakat etnis Tonghoa di Pecinan Suryakencana Kota Bogor ? 
3. Bagaimana proses inkulturasi tradisi penghormatan leluhur dalam budaya 
Tionghoa pada masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana Kota Bogor? 
1.3 Tujuan Penelitian 





1. Mendeskripsikan bentuk tradisi penghormatan leluhur pada masyarakat etnis 
Tonghoa di Pecinan Suryakencana Kota Bogor 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan tradisi penghormatan leluhur dalam budaya 
Tionghoa pada masyarakat etnis Tonghoa di  Pecinan Suryakencana Kota Bogor 
3. Mendeskripsikan proses inkulturasi tradisi penghormatan leluhur dalam budaya 
Tionghoa pada masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana Kota Bogor 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang berjudul Inkulturasi Tradisi Penghormatan Leluhur Pada Etnis 
Tionghoa (Studi Pada Masyarakat Etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana Kota 
Bogor) diharapkan dapat memberikan manfaat dari sisi teoritis maupun praktis.  
a. Manfaat Teoritis  
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka untuk pengembangan 
ilmu Sosiologi, khususnya mengenai etnis Tionghoa di Indonesia.  
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
memiliki topik sama tentang inkulturasi tradisi penghormatan leluhur yang 
dijalankan oleh etnis Tionghoa di Indonesia untuk menjadi bahan kajian pustaka 
dalam penyusunan penelitian.  
3. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi para pembaca mengenai inkulturasi 





b. Manfaat Praktis  
1. Hasil penelitian mengenai proses inkulturasi tradisi penghormatan leluhur menjadi 
pengetahuan bagi masyarakat bahwa etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana 
menerapkan dan melestarikan tradisi Tionghoa. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 
bagi masyarakat mengenai inkulturasi tradisi penghormatan leluhur pada etnis 
Tionghoa di  Pecinan Suryakencana Kota Bogor.  
1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
 Penelitian yang dilakukan oleh Arianti dengan judul “Budaya Tionghoa di 
Indonesia Dalam Sebuah Cerpen Lan Fang” Penelitian ini menjelaskan Lan Fang 
adalah seorang penulis keturunan Tionghoa. Karya-karyanya banyak menampilkan 
budaya Tionghoa. Salah satu karya Lan Fang yang cukup menarik adalah sebuah 
cerpen yang berjudul “Yang Liu”. Dalam cerpen tersebut Lan Fang menggambarkan 
dengan jelas bagaimana orang-orang keturunan Tionghoa di Indonesia melakukan 
prosesi pemakaman jenazah. Selain itu, Lan Fang juga menyelipkan beberapa 
kosakata Mandarin dan menjelaskan kosakata tersebut sebagai upaya 
memperkenalkan bahasa Mandarin pada pembaca. Tulisan ini mendeskripsikan 
bagaimana Lan Fang menjadikan budaya Tionghoa di Indonesia sebagai latar 







Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
Dalam cerpen yang berjudul “Yang Liu”, Lan Fang menampilkan prosesi 
pemakaman jenazah dalam budaya Tionghoa di Indonesia. Prosesi pemakaman 
jenazah adalah membawa jenazah ke tempat persemayaman, menyuntikkan formalin 
dan disimpan di lemari pendingin untuk mencegah pembusukan pada jenazah, 
kemudian jenazah dimandikan dan didandani. Setelah jenazah siap, diadakan upacara 
memasukkan jenazah ke dalam peti. Sebelum jenazah dimakamkan sambil menunggu 
hari baik, keluarga menyediakan meja sembahyang untuk menyimpan sesaji, foto 
almarhum, perlengkapan mandi, lilin, dan hio. Sembahyang dilakukan setiap pagi, 
siang, dan sore. Jenazah dimakamkan pada hari baik yang telah ditentukan.
15
 
 Kepercayaan tradisional Tionghoa memercayai kehidupan dalam tiga alam, 
yaitu alam manusia, alam baka, dan alam langit. Manusia setelah meninggal akan 
memasuki alam baka. Guna melapangkan jalan dan menghantar sang arwah menuju 
kehidupan selanjutnya, keluarga atau kerabat yang masih hidup melakukan 
ritualritual tertentu yang sarat makna. Seluruh ritual pengurusan jenazah pada 
dasarnya merupakan bentuk bakti dan penghormatan kerabat yang ditinggalkan pada 
orang yang meninggal. Menjadikan budaya daerah sebagai latar belakang sebuah 
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karya sastra merupakan sebuah cara untuk memperkenalkan dan melestarikan budaya 
yang ada di Indonesia.
16
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Olivia dan Steffi Putri Rahardjo dengan 
judul “Pemujaan Leluhur di Rumah Etnis Tionghoa Surabaya”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui secara mendalam mengenai tradisi pemujaan leluhur yang dilakukan oleh 
keluarga Tionghoa. Penelitian ini dilakukan pada daerah pecinan di Surabaya 
letaknya di Kapasan Dalam.  
Pada pembahasan dalam jurnal ini dijelaskan asal mula pemujaan leluhur 
bahwa arwah orang yang telah meninggal dapat meninggalkan tubuhnya dan tetap 
terus hidup. Cara melakukan pemujaan ialah mereka harus membakar dupa, bersuhud 
(kowtow), membakar uang kertas didepan foto atau papan arwah leluhur yang berada 
di rumah. Waktu pemujaan leluhur dilakukan setipa bulan pada tanggal satu dan lima 
belas, dan pada perayaan hari besar. Dalam peneltian ini dijelaskan barang-barang 
yang dibutuhkan pada saat pemujaan leluhur yaitu papan arwah, dupa dan lilin dan 
uang kertas, makanan dan minuman. Kedudukan anak laki-laki dalam pemujaan 
leluur adalah pewaris sah untuk melaksanakan pemujaan menggantikan ayahnya dan 
perempuan bertanggung jawab atas leluhur suaminya. Masyarakat Tionghoa percaya 
bahwa arwah leluhur yang berada di dunia akhirat bergantung pada sanak saudara dan 
sahabat mereka di dunia itu, barulah mereka dapat hidup dengan nyaman disana.
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Dalam jurnal ini dijelaskan mengenai analisis pemujaan leluhur di Rumah 
yang di lakukan oleh Etnis Tionghoa di Kapasan Dalam bahwa seluruh responden 
tidak ada yang mengetahui tentang asal mula pemujaan leluhur. Semua yang mereka 
tahu berdasarkan ajaran orang tua mereka. Mungkin karena mereka tidak tinggal di 
Tiongkok, sehingga tidak benar-benar mendapatkan pengetahuan mengenai pemujaan 
leluhur. Terlebih lagi, penghapusan sekolah Tionghoa pada masa Orde Baru membuat 
etnis Tionghoa semakin tidak bisa mendapatkan pengetahuan mengenai kebudayaan 
Tionghoa. Seiring berjalannya waktu, kehidupan semakin modern, mungkin 
masyarakat tidak ingin repot, ingin yang praktis, sehingga tidak lagi menggunakan 
papan arwah. Ada yang berpendapat bahwa menggantung foto leluhur lebih praktis, 
namun bahkan ada yang tidak menggantungkan foto leluhur karena berbagai 
penyebab. Mereka membakar uang kertas karena mereka semua merasa bahwa uang 
kertas merupakan uang yang dibutuhkan leluhur di dunia akhirat. Makanan yang 
disediakan oleh responden tidak hanya berdasarkan kebiasaan yang dulu, mereka juga 
menyediakan yang disukai oleh leluhur. Hidup di Indonesia menyebabkan adanya 
perubahan dalam beberapa kebiasaan. Bagi para responden tujuan pemujaan leluhur 
saat ini hanya sekedar menjalankan tradisi yang ada, khususnya pada hari-hari 
penting masyarakat Tionghoa, yaitu pada saat tahun baru Tiongkok, qīngmíng dan 
sembayang rebutan Saat memuja leluhur, mereka hanya bersoja, tidak bersujud. Tiap 
responden dalam peneitian ini dapat memiliki tujuan yang berbeda, mungkin karena 
apa yang diberitahukan orang tua kepada mereka tidak sama.
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Penelitian yang dilkukan oleh Friska Amala, dkk dengan judul “ Kajian 
Inkulturasi Pada Interior Karya Arsitektur Milik Henry Maclaine Pont Tahun 1918-
1936 di Indonesia”.  Penelitian ini membahas mengenai bangunan arsitektur kolonial 
di Indonesia pada dasarnya merupakan bangunan arsitektur nasional Belanda yang 
mengalami adaptasi iklim tropis Indonesia. Para arsitek Belanda yang membuat 
karyanya di Indonesia bereksplorasi menciptakan karya dengan langgam arsitektur 
yang beragam pada masa kolonial. Salah satu arsitek Belanda keturunan Indonesia 
yang diindikasi berhasil memadukan unsur lokal terhadap karya arsitekturnya di 
Indonesia pada masa penjajahan pemerintah kolonial Belanda adalah Henry Maclaine 




Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karya-karya Pont yang 
diindikasi memakai pendekatan inkulturasi pada proses perancangannya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis dan studi kasus serta 
kajiannya berupa etnografi visual dalam studi kasus pada karya yang 
merepresentasikan proses inkulturasi dalam karya Pont yakni Aula Barat Institut 
Teknologi Bandung dan Gereja Katolik Puhsarang Kediri. Selanjutnya, dilakukan 
juga identifikasi lebih rinci untuk mengetahui mengapa kedua mahakarya Pont 
disebut-sebut menggunakan pendekatan inkultrasi. Hal tersebut dilakukan untuk 
membuktikan asumsi bahwa karya hasil inkulturasi Henri Maclaine Pont membuat 
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temuan baru terhadap langgam arsitektur di Indonesia pada masa kolonial. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa karya arsitektur Henry Maclaine Pont sangat 
menyesuaikan dengan lingkungan sekitar dan budaya lokal seperti yang terdapat pada 
penjelasan inkulturasi berupa juxtapose, superimposing, dan interlocked.
20
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Azmi Adilah dengan judul “ 
Penggambaran Budaya Tionghoa Indonesia di Surabaya Dalam Majalah Internal 
Pasar Atom&Atom Mall :Shopping At Pasar Atom”. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan metode semiotik Roland Barthes. Salah satu tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keragaman budaya Tionghoa di 
Surabaya yang digambarkan pada majalah SAP. Dikatakan pula kehidupan Tionghoa 
di Surabaya ini lebih beragam dan dinamis sehingga mereka lebih bebas dalam 
beraktivitias. Majalah SAP merupakan majalah internal suatu pusat perbelanjaan 
yang ditujukan sebagai media promosi produk Pasar Atom dan Atom Mall, tetapi 
diasumsi memiliki kecenderungan menampilkan konten yang menggambarkan 
kebudayaan Tionghoa. Pengunjung pasar atom pun diasumsikan pada jurnal ini ialah 
mayoritas etnis Tionghoa. 
Pada pembahasan dalam jurnal ini pertama dijelaskan mengenai pasar Atom 
yang merupakan pusat perbelanjaan terbesar di Surabaya dan yang pertama kali 
dibangun. Pasar Atom dan Atom Mall ini berdiri berdampingan yang tadinya hanya 
kegiatan pusat jual beli saat ini dijadikan untuk mengisi waktu senggan dengan segala 
aktivitias yang membuat masyarakat senang dan belanja yang telah menjadi gaya 






hidup. majalah SAP memberikan informasi, review tentang tempat belanja sekaligus 
barang yang bisa dibeli. Dalam majalah SAP menjelaskan  bagaimana gambaran 
belanja sebagai gaya hidup yang dijalankan masyarakat Tionghoa di Surabaya, yang 
kemudian menggambarkan budaya yang dimiliki mereka. Dalam majalah SAP 
memuat mengenai ke Tionghoa-an dengan menulis berbagai artikel yaitu Imlek di 
Pasar Atom & Atom Mall : Sambut tahun ular air, berburu pernak pernik penuh 
berkah” pada edisi 70, Januari 2013. Pada artikel ini mengenai persiapan dalam 
menyambut Imlek dan disebutkan juga pernak-pernik dalam memeriahkan Imlek. 
Dan dikatan bahwa pasar Atom ini sudah memulai persiapan Imlek lebih awal yaitu 
sejak akhir Desember.  
Pada jurnal ini disajikan berbagai foto masyarakat Tionghoa yang antusias 
membeli pernak-pernik untuk merayakan Imlek. kemudian dipersepsi telah 
memunculkan mitos mengenai kegiatan konsumtif masyarakat Tionghoa terhadap 
produk spiritual, dengan dalih membeli produk spiritual yang membawa unsur 
keberkahan. Kegiatan yang sudah menjadi rutinitas mereka ini kemudian 
menggambarkan kegiatan belanja terhadap produk spiritual sebagai aktivitas budaya 
yang dijalankan. Masyarakat Tionghoa Indonesia di Surabaya mengkonsumsi pernik 
atau perlengkapan ritual adat tidak lagi untuk sekedar memenuhi kebutuhan ritual dan 
mengharap keberkahan dari kepercayaan yang dibawa benda tersebut. Kegiatan 
konsumsi yang digambarkan dalam aktivitas belanja pada pernik ini lebih digunakan 
untuk menunjukkan keberadaan mereka. Budaya masyarakat Tionghoa Indonesia 









Penelitian selanjutnya berjudul  “Identitas Budaya Orang Tionghoa di 
Indonesia”yang dilakukan oleh  Symphony Akelba Christian. Penelitian ini fokus 
membahas adanya perbedaan pada anggota etnis Tionghoa di Indonesia di balik 
persatuan dan kesatuan mereka yaitu dengan representasi identitas kebudayaan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis berbagai tinjauan literatur dan diperkuat 
dengan konsep identitas budaya yang dikemukakan oleh stuart Hall. 
Pada penelitian ini pertama dijelaskan bahwa etnis Tionghoa merupakan 
kelompok minoritas di Indonesia. Etnis Tionghoa di daerah perkotaan mayoritas 
menggeluti bidang bisnis , sebagian lainnya bekerja di bidang pendidikan, penelitian 
dan pengembangan, pelayanan kesehatan, dan lain-lain, sedangkan etnis Tionghoa di 
daerah perdesaan umumnya bekerja atau berwirausaha di bidang perkebunan dan 
pertanian. Dijelaskan pula bahwa etnis Tionghoa di Indonesia dibagi dalam beberapa 
subkelompok yaitu dari latar belakang sejarah, budaya, adat istiadat, wilayah 
domisili, karakteristik etnis Tionghoa, Hal ini mempengaruhi identias budaya etnis 
Tionghoa di Indonesia.  
Dengan menggunakan konsep identitas budaya yang dikemukakan oleh Hall 
ada dua pemikiran terkait identitas budaya. Pemikiran pertama menyatakan bahwa 
identitas budaya merupakan budaya bersama yang dimiliki oleh sekelompok orang 
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yang memiliki sejarah dan keturunan yang sama. Dalam konteks ini, identitas budaya 
merefleksikan pengalaman sejarah dan kode budaya yang sama dimana cenderung 
stabil dan tidak berubah. Sedangkan pemikiran kedua menyatakan bahwa identitas 
budaya tidak sepenuhnya tetap (tidak berubah), melainkan bisa berubah tergantung 
bagaimana memposisikan (positioning) dan menjadi subjek sejarah, budaya, dan 
kekuasaan yang terus bermain. Bahwa identitas budaya merupakan suatu produksi 




Temuan penelitian ini yang pertama, dialek sebagai penentu identitas budaya. 
Dikatakan bahwa adanya pembagian dialek bahasa tionghoa yang dipengaruhi oleh 
sejarah, masyarakat, geografi, perkembangan masyarakat dan lain-lain. Ada tujuh 
dialek dalam bahasa Tionghoa yaitu dialek Utara, dialek Wu, dialek Xiang, dialek 
Gan, dialek Hakka, dialek Min, dialek Kanton. Kedua, wilayah domisili. Hal ini 
berkaitan dengan persebaran etnis Tionghoa yang tersebar di wilayah Indonesia. 
Wilayah domisili sebagai penentu identitas budaya karena masyarakat etnis Tionghoa 
yang berdomisili berbeda memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang berbeda yang 
dipengaruhi oleh budaya setempat. 
Ketiga, marga dijelaskan bahwa penamaan etnis Tionghoa pada umumnya 
terdiri atas marga dan nama. Marga terletak di depan, dan nama terletak di belakang 
marga. Dari marga seseorang, dapat diketahui asal usul nenek moyang orang tersebut 
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dan sebagai pembeda dari kelompok satu dengan yang lainnya. Keempat, politik 
sebagai salah satu faktor perubahan identitas budaya. Hall mengemukakan bahwa 
identitas budaya tidak tetap, melainkan menjadi subjek dari sejarah, budaya, dan 
kekuasaan yang terus menerus bermain, dan juga berkaitan dengan bagaimana 
memposisikan dan diposisikan, hal ini dibuktikan bahwa etnis Tionghoa Indonesia 
diposisikan oleh kekuasaan atau politik membentuk identitas budaya yang berbeda 
dari zaman ke zaman. Hal itu dapat ditinjau dari berbagai kebijakan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
Kelima, perbedaan representasi identitas budaya generasi tua dan generasi 
muda. Kelompok usia yang aktif mendengungkan identitas Tionghoa Indonesia 
mayoritas adalah kelompok usia menengah keatas. Sedangkan pada generasi muda 
sudah banyak yang mengikuti budaya barat sehingga mereka tidak menganggap 
penting lagi dengan identitas mereka sebagai etnis Tionghoa. Dengan menggunakan 
analisis dari Hall dapat terlihat perbedaan generasi tua dan generasi muda pada 
sekelompok etnis Tionghoa. yaitu generasi tua lebih cenderung “being” karena masih 
memegang nilai-nilai budaya dan adat istiadat Tionghoa serta pemakaian bahasa 
dialek atau bahasa Tionghoa, sedangkan generasi muda dapat dikatakan “becoming” 
karena kurang mementingkan budaya dan adat istiadat Tionghoa dan lebih cenderung 
senang berbaur dengan etnik lainnya atau cenderung mengikuti kebudayaan Barat 
atau kebudayaan Asia lainnya.
23
 Dari temuan penelitian tersebut terlihat jelas bahwa 
dibalik kesamaan nama etnis tionghoa adanya perbedaan pada kelompok etnis 






Tionghoa tersebut. Tetapi, perbedaan tersebut tetap menjadi pemersatu bahwa mereka 
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1.6 Kerangka Konseptual  
1.6.1 Inkulturasi 
Budaya yang merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan 
bersama dalam sebuah kelompok masyarakat dan diwariskan dari generasi ke 
genarasi berikutnya. Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat dan segala 
kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai seorang 
anggota masyarakat.
24
 Budaya merupakan suatu kesatuan utuh yang 
menyeluruh, bahwa budaya memiliki beragam aspek dan perwujudan, serta 
budaya dipahami melalui suatu proses belajar. Dengan demikian, belajar 
budaya merupakan proses belajar satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh 




Inkulturasi berasal dari bahasa Latin, In dan Cultur-cultura. Kata 
depan In mengandung pengertian “(masuk) ke dalam”, sedangkan kata Cultur 
atau cultura berasal dari kata kerja colore berarti “mengolah tanah”. 
Pengertian kultur adalah segala karya yang membantu kehidupan manusia.
26
 
Secara umum istilah inkulturasi juga dapat dipahami sebagai usaha gereja 
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Katolik untuk masuk dalam kultur suatu alam budaya atau membudaya agar 
kehidupan kristiani tidak merupakan gejala asing di tengah alam budaya itu. 
27
 
Inkulturasi ialah “pemasukan kedalam suatu kebudayaan” atau juga 
“pemasukan kebudayaan ke dalam subjek”. Demikian halnya: bayi itu 
dilahirkan “dalam suatu kebudayaan”.
28
 Tradisi etnis Tionghoa dilakukan oleh 
masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana dalam rangka 
mempelajari dan menyesuaikan alam fikiran serta sikapnya sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di dalam tradisi penghormatan leluhur. 
Secara umum, pendekatan inkulturasi merupakan proses adaptasi 
budaya luar terhadap budaya lokal tanpa menghilangkan identitas dari 
masing-masing kebudayaan asal.
29
 Inkulturasi yang merupakan sejenis 
penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat, kelompok umat, kebiasaan, 
bahasa dan perilaku yang biasa terdapat pada suatu tempat.
30
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tradisi penghormatan leluhur 
pada masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana agar tidak menjadi 
budaya asing di tengah masyarakat non etnis Tionghoa harusnya adanya 
adaptasi dengan masyarakat setempat. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
penulis ialah dengan inkulturasi budaya adalah penyesuaian tradisi serta 
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budaya Tionghoa yang dilakukan oleh etnis Tionghoa di Pecinan 
Suryakencana. Penyesuaian budaya yang dilakukan oleh etnis Tionghoa 
tersebut dilakukan melalui strategi yang dijalankan oleh berbagai pihak 
sehingga dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Penyesuaian tradisi serta 
budaya Tionghoa dalam keberagaman masyarakat sekitar tidak menghilangka 
identitas aslinya tetapi bernegosiasi dengan masyarakat dan kebudayaan 
setempat. 
1.6.2 Tradisi 
 Tradisi dalam kamus Sosiologi adalah sebagai adat istiadat dan 
kepercayaan yang secara turun temurun dapat dipelihara.
31
 Manusia 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mengandalkan kemampuan manusia 
itu sendiri. Kebudayaan lahir ditengah masyarakat diakibatkan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya seperti dalam bentuk tingkah laku,religi 
ataupun kepercayaannya, hal tersebut dipenuhi oleh masyarakat sehingga 
dapat menciptakan tradisi. Tradisi adalah kesamaan benda material dan 
gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum 
dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar 
atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang 
bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja. 
32
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 Manusia melakukan apapun secara turun-temurun disetiap aspek 
kehidupannya sehingga dapat dikatakan sebagai tradisi yang merupakan 
bagian dari kebudayaan.Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi mesi mereka 
sering tak puas terhadap tradisi mereka.
33
 
Tradisi dapat lebih dibatasi dengan mempersempit cakupannya. Dalam 
pengertian ini tradisi hanya berarti bagian-bagian warisan sosial khusus yang 
memenuhi syarat saja, yakni tetap bertahan hidup dimasa kini, yang masih 
kuat ikatannya dengan masa kini. Dilihat dari aspek gagasan, tradisi bisa 
dilihat dengan adanya keyakinan,kepercayaan, simbol-simbol, nilai, aturan, 
dan ideologi yang kesemuanya itu merupakan peninggalan masa lalu yang 
hingga kini masih dilestarikan.
34
  
Tradisi suatu pola perilaku atau kepercayaan yang telah menjadi 
bagian dari suatu budaya yang telah lama dikenal sehingga menjadi adat 
istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun.
35
 Jadi dari beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi adalah apapun yang 
dilakukan oleh manusia secara turun temurun dari setiap aspek kehidupannya 
dapat dikatakan sebagai tradisi. Dalam penelitian ini penulis membahas 
sebuah tradisi yang dijalankan oleh etnis Tionghoa yaitu tradisi penghormatan 
leluhur. Tradisi tersebut sebagai warisan sosial yang secara turun-temurun 
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diwariskan dan dijalankan oleh generasi penerusnya. Tradisi penghormatan 
leluhur telah menjadi bagian dari masyarakat etnis Tionghoa.  
1.6.3 Penghormatan Leluhur 
Orang Cina sebenarnya selalu terlibat dalam kehidupan religius, dan 
bahkan ada yang sangat religius, kecuali yang sudah memeluk agama 
Protestan, Katolik dan Islam, mereka kebanyakan tercatat sebagai pemeluk 
agama Buddha, salah satu dari lima agama yang diakui resmi oleh 
Pemerintah. Walaupun secara resmi orang Cina secara tertulis mencatat “ 
Agama Buddha” pada kartu tanda penduduk, mereka juga menjalankan 
upacara keyakinan religius yang unsur-unsurnya termasuk ke dalam ajaran 
Konghucu, Tao Buddha dan dari keyakinan religi klasik Cina. Inti dari apa 
yang disebut religi klasik Cina adalah pemujaan terhadap shen, yaitu arwah 
atau roh, dan yang tertinggi adalah Thian atau Thikong beserta seperangkat 
dewa-dewi bawahannya, dan pemujaan terhadap arwah leluhur. Ritualnya 
mencakup upaya untuk bisa berhubungan dengan dunia arwah dengan 




Orang Cina beranggapan bahwa kemampuan manusia, upaya dan kerja 
keras, kegigihan dan ketekunan saja tidak cukup untuk menjamin 
diperolehnya kesejahteraan, keselamatan, kesehatan, kekayaan dan kerukunan 
di dalam keluarga. Mereka merasa bahwa berhasil atau gagalnya segala upaya 
                                                             





itu perlu berkah dari kekuatan dan makhluk-makhluk adikodrati. Unsur 
religius yang sangat vital di dalam kehidupan cia adalah pemujaan arwah 
leluhur, suatu pemujaan yang sangat membantu keuluhan dan kelestarian cia  
sebagai unit dasar masyarakat Cina. Mereka yang cenderung beragama 
Buddha seperti yang telah disebutkan di atas, juga bersembahyang kepada 
para arwah, leluhur maupun para dewa. di rumah atau di Klenteng, yang 
sekalipun telah diganti namanya menjadi vihara.
37
 
Penghormatan kepada leluhur biasa dilakukan dengan kepercayaan 
pada lingkungan keluarganya dan penghormatan terhadap orang tua yang 
sudah meninggal. Masyarakat Cina percaya bahwa kehidupan setelah 
meninggal sangat kuat mereka mempercayai bahwa roh-roh pun 
membutuhkan hal yang sama dengan manusia di dunia dan kebutuhan tersebut 
hanya dapat terpenuhi oleh keluarga. Menjalankan tradisi penghormatan 
leluhur ialah pada perayaan budaya Tionghoa yang kental dengan tradisi 
penghormatan leluhur, biasanya Tahun Baru Tiongkok terletak pada saat 
malam tahun baru dan hari pertama saat tahun baru. Saat qingming juga 
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1.6.4 Etnis Tionghoa  
Etnis adalah kesadaran dan identitas diri yang dialami bersama dengan 
orang lain atas dasar keyakinan akan keturunan yang sama dan dapat 
dihubungkan dengan negara asal, bahasa,agama atau adat istiadat dan dapat 
juga dibentuk melalui kontak dengan orang lain serta pengalaman penjajahan 
dan migrasi. Identifikasi dengan etnisitas tertentu juga akan dipengaruhi oleh 
persepsi terhadap orang lain dan penggunaan kategori etnik untuk 
menempatkan seseorang. Proses-proses identifikasi pada diri sendiri dan 
orang lain semacam itu, bersamaan dengan kesadaran etnisitas yang sama, 
menghasilkan kelompok-kelompok etnik yang berbeda.
39
  
Etnis Tionghoa bisa diartikan dengan orang Tionghoa yang mampu 
berbahasa mandarin dan mempunyai darah keturunan Tionghoa. Masyarakat 
Tionghoa dibagi menjadi dua yaitu Totok dan Peranakan, Peranakan sendiri 
maksudnya yaitu orang Tionghoa yang datang ke Indonesia biasanya laki-laki 
menikah dengan wanita setempat.
40
 Sedangkan Totok ialah mereka yang lahir 
di negeri asalnya yaitu di Cina dan datang ke Indonesia. 
41
  
Dalam hal menyangkut agama, mereka beragama Buddha, Khonghcu, 
Kristen atau Islam dan ada pula yang mempraktikkan campuran beberapa 
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 Etnis Tionghoa menetap di Indonesia membawa 
kepercayaan, tradisi dan budayanya yang saat ini masih dijalankan.  Etnik 
Tionghoa merupakan etnik minoritas di Indonesia namun mendapat perhatian 
dari pemerintah Indonesia. Etnik Tionghoa memiliki kesatatuan seperti yang 
tercermin dalam budaya Tionghoa.
43
 
1.7 Metodologi Penelitian 
1.7.1 Pendekatan Kualitatif dan Jenis Penelitian Deskripsi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam memperoleh 
data. Pendekatan kualitatif ini digunakan dalam proses pemecahan masalah. 
Metode kualitatif lebih berdasarkan pada filssafat fenomenologis yang 
mengutamakan penghayatan (verstehen.)
44
 Penelitian kualitatif merupakan 
pendekatan yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah karena 
orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistic dan mendasar atau bersifat 
kealamiahan karna memang harus melakukan turun lapangan.  
Penelitian ini juga yang berusaha mengkonstruksi realitas dan 
memahami maknanya. Sehingga, penelitian kualitatif biasanya sangat 
memperhatikan proses, peristiwa dan otentisitas. Di dalam penelitian kualitatif 
kehadiran nilai peneliti bersifat eksplisit dalam situasi yang terbatas, 
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melibatkan subjek dengan jumlah relatif sedikit. Dengan demikian, hal yang 
umum dilakukan ialah berkutat dengan analisa tematik.
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskripsi yaitu melakukan 
wawancara mendalam ke narasumber atau informan mengenai penelitian yang 
akan penulis lakukan dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis, atau lisan dari para informan dan perilaku yang diamati oleh penulis. 
Dari metodologi penelitian tersebut digunakan penulis dalam proses 
pemecahan masalah, sehingga dengan cara itulah tujuan yang diinginkan 
penulis dapat tercapai. 
1.7.2 Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan kunci yang sangat penting dalam 
penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini merupakan orang-orang yang 
terlibat secara langsung dalam tradisi penghormatan leluhur etnis Tionghoa di 
Pecinan Suryakencana, yang terdiri dari lima masyarakat etnis Tionghoa, satu 
tokoh masyarakat etnis Tionghoa, dua petugas klenteng di Pecinan 
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. Berikut data informan dalam penelitian ini 






1.7.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kawasan Kawasan Pecinan Suryakencana, Kecamatan 
Bogor Tengah, Jawa Barat. Alasan penulis memilih lokasi peneliti ini adalah 
karena lokasi ini merupakan kawasan Pecinan yang sudah terbentuk sejak zaman 
kolonial Belanda dan mampunyai eksistensi yang kuat karena tradisi serta budaya 
Tionghoa hingga sekarang. Saat ini, lokasi tersebut masih dihuni oleh sebagian 
masyarakat etnis Tionghoa. Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di lokasi tersebut untuk mengetahui inkulturasi tradisi penghormatan 
NO Nama                         Data Informan 
Usia Pekerjaan Pendidikan Posisi dalam penelitian 





SMA Petugas Vihara Mahabrahma/ 
Klenteng Pan Kho 
2 Jugiarta Supandi 72 Tahun Tidak bekerja-
pensiunan 
SMA Tokoh Masyarakat etnis 
Tionghoa 
3 Kusuma / Ayung 68 Tahun Pelayan umat,  Pendidikan non 
Formal 
Petugas di Klenteng Hok Tek 
Bio  
4 Lim Thiam Liong 44 tahun Wiraswasta S1 Arsitektur Masyarakat etnis Tionghoa 
5 Oen Lenny 60 Tahun Wiraswasta SMA Masyarakat etnis Tionghoa 
6 Tan Giok Kie 69 Tahun Ibu Rumah 
Tangga 
SMA Masyarakat etnis Tionghoa 
7 Thung Thang Yee 66 Tahun Guru bahasa 
Mandarin 
SMA Masyarakat etnis Tionghoa 
8 Lenny 45 Tahun Ibu Rumah 
Tangga 
SMA Masyarakat etnis Tionghoa 




S1 Ekonomi Staff Kelurahan ( Kasi 
Pemerintahan) 





leluhur pada masyarakat etnis Tionghoa. Penelitian dilakukan dari bulan 
Januari- September 2019. 
1.7.4 Peran Peneliti  
Peran penulis adalah orang yang melakukan penelitian dan melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap realitas sosial yang ada di lapangan. Dalam 
penlitian ini, penulis berperan dalam menyusun perencanaan penelitian, 
pelaksanaan penelitian, pengamat, pengumpul data dan menganalisis data-data 
yang didapatkan dari subjek penelitian. Penulis berusaha mencari tahu tentang 
inkulturasi tradisi penghormatan leluhur pada masyarakat etnis Tionghoa di 
Pecinan Suryakencana dengan turun lapangan secara langsung. Dengan demikian 
penulis mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, penulis juga 
berperan sebagai instrumen dan sekaligus perencana, pengumpul data, analisis, 
penafsir data dan pelapor penelitian. 
1.7.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian dan mengumpulkan data. Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini dengan cara memperoleh data primer dan data sekunder. Data 
primer ialah data yang diperoleh secara langsung di lapangan melalui sumber 
terpercaya, yaitu wawancara dan observasi. Sedangkan, data sekunder ialah 
data yang tidak secara langsung diperoleh penulis, seperti: dokumen 





maka teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra sebagai alat bantu utamanya. Penulis dapat 
memperhatikan perilaku subyek saat melakukan kegiatan sehari-harinya serta 
mengamati lokasi penelitian ketika penulis datang ke tempat kegiatan.  
2) Wawancara  
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dengan mengajukan 
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan wawancara semi terstruktur dan tidak struktur. Dalam 
penelitian ini wawancara mendalam dilakukan kepada masyarakat etnis 
Tionghoa Pecinan Suryakencana, Pengurus Vihara/Klenteng di Pecinan 
Suryakencana dan tokoh masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Suryakencana 
serta staff kelurahan. Pertanyaan yang diajukan seputar enkulturasi tradisi 
penghormatan leluhur etnis Tionghoa. Wawancara yang dilakukan secara 
informal dengan menggunakan bahasa sehari-hari, luwes, dan akrab agar 
informan merasa nyaman dan tidak ada tekanan dalam menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh penulis. 
3) Studi Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 





ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga yang lebih efisien. Sedangkan 
kelemahannya ialah data yang diambil sudah lama, dan kalau ada yang salah 
cetak maka penulis ikut salah pula mengambil datanya. Data-data yang 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data 
sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, 
wawancara dan angket cenderung merupakan data primer ataupun data 
langsung diperoleh dari orang pertama. 
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1.7.6 Teknik Analisis Data  
Pada sebuah proses penelitian, setelah data yang diperoleh terkumpul, maka 
tahap selanjutnya yang paling penting adalah melakukan analisis data. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan analisis 
data kualitatif yang didukung oleh studi literatur yang relevan dengan 
penelitian. Metode kualitatif merubah data menjadi temuan (findings). 
Findings dalam penelitian kualitatif berarti mencari dan menemukan tema, 
pola, konsep, insights dan understanding. Kesemuanya diringkas dengan 
istilah „penegasan yang memiliki arti‟ (statements of meanings). 
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1.7.7 Triangulasi Data 
Teknik triangulasi data digunakan oleh penulis untuk menguji validasi atau 
keabsahan data untuk diteliti. Pengumpulan data merupakan proses dalam 
melakukan triagulasi data, yakni data wawancara dan observasi. Data yang 
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diperoleh berada dalam posisi yang objektif dan faktual. Creswell 
menjelaskan bahwa peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data yang berlainan untuk memperoleh bukti atau konfirmasi data, menguji 
keabsahan data, atau mencari keterkaitan dengan studi lain.
48
 Untuk itu, 
penulis berusaha mengumpulkan kesaksian dari para informan. Setelah itu, 
penulis memerikasa kembali melaui hasil wawancara dengan salah satu tokoh 
budyawan di Pecinan Suryakencana, yaitu Abraham Halim (62) tahun 
merupakan pengamat sejarah dan  budaya Tionghoa. 
 
1.8 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu 
pendahuluan, isi, dan penutup. Ketiga bagian ini disajikan dalam lima bab yang 
terdiri dari satu bab pendahuluan, tiga bab isi, dan satu bab kesimpulan.  
Bab I berisi pengantar dari penelitian ini. Bab ini menjelaskan latar belakang 
penelitian, permasalahan penelitian, tujuan dan signifikansi penelitian, serta tinjauan 
pustaka. Kemudian pada bab ini juga dicantumkan kerangka konsep yang digunakan 
sebagai landasan untuk melakukan analisis permasalahan yang diteliti. Bab ini juga 
memuat metodologi penelitian yang menjelaskan mengenai subyek penelitian, pada 
penelitian penulis akan mengambil beberapa informan yaitu masyarakat etnis 
Tionghoa, tokoh masyarakat etnis Tionghoa, petugas Vihara/Klenteng di Pecinan 
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Suryakencana dan staf kelurahan serta menjelaskan mengenai lokasi penelitian, 
teknik pengumpulan data serta triangulasi data yang dilakukan dengan salah satu 
pengamat sejarah dan budaya Tionghoa. 
Bab II mendeskripsikan tentang beberapa hal mengenai deskripsi lokasi 
penelitian. Isi didalam Bab II ini memuat deskripsi kondisi historis-geografis Pecinan 
Suryakencana, demografi Pecinan Kota Bogor, kondisi ekonomi masyarakat etnis 
Tionghoa Pecinan Suryakencana, nilai ajaran pada etnis Tionghoa, tempat keagamaan 
etnis Tionghoa serta tradisi sosial budaya etnis Tionghoa Pecinan Suryakencana.  
Bab III menggambarkan hasil temuan lapangan yang telah dilakukan oleh 
penulis. Bab III akan mengulas mengenai bentuk tradisi penghormatan leluhur pada 
masyarakat etnis Tionghoa Pecinan Suryakencana. Mendeskripsikan pelaksanaan 
tradisi penghormatan leluhur dalam budaya Tionghoa dan makna tradisi 
penghormatan bagi masyarakat etnis Tionghaoa di Pecinan Suryakencana 
Bab IV akan membahas mengenai hasil análisis temuan lapangan. 
Bab V akan membahas mengenai penutup yang berisi kesimpulan isi dari 
keseluruhan serta saran yang bisa diberikan penulis dalam hasil temuan lapangan. Hal 
ini, dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan pembelajaran serta pengetahuan bagi 
penulis dan pembaca 
 
